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SPRING FLASH

Flash market news from Eastspring Investments

TEKANAN PASAR BERLANJUT DI TENGAH MINIMNYA KATALIS
POSITIF

asar saham Indonesia kembali melemah setelah mencatatkan penguatan dalam empat hari perdagangan terakhir. Tekanan

jual yang meluas di berbagai sektor, di tengah minimnya dukungan aliran modal asing, mendorong IHSG ditutup turun 1,22%

atau -66,164 poin ke level 5,373.09. Beberapa saham yang menjadi pemberat adalah BBCA (-1,69%), BYAN (-3,49%), MORA
(-6,79%), MDKA (-5,94%), dan DSSA (-4,52%). Dari sisi domestik, sentimen pasar relatif belum banyak berubah dibandingkan pekan
lalu. Pelaku pasar masih mencermati perkembangan implementasi reformasi pasar modal dalam merespons kekhawatiran MSCI
guna menghindari potensi penurunan klasifikasi Indonesia menjadi Standalone Market.

Dalam perkembangan terbaru, BEl berencana menggantikan mekanisme peringatan Unusual Market Activity (UMA) dengan
pengawasan yang lebih terarah berbasis investigasi. Melalui mekanisme ini, BEI akan mengungkapkan hasil investigasi awal atas
dugaan manipulasi saham, termasuk saham yang diperiksa, periode transaksi, jumlah pihak yang terlibat, serta perusahaan
sekuritas terkait. BEI juga dapat membatasi atau membekukan rekening efek tertentu selama proses investigasi. Langkah ini lebih
pro-aktif dari sisi BEl dan pasar akan menantikan praktik perubahan ini dalam menilai efektivitas dalam meningkatkan transparansi
dan memperkuat integritas pasar. Pemulihan kepercayaan investor asing termasuk pihak MSCI bergantung pada efektivitas
implementasi dan konsistensi penegakan aturan secara keseluruhan. Selain itu, BEI juga berencana menyempurnakan metodologi
High Shareholding Concentration (HSC) dengan memperluas keanggotaan komite yang sebelumnya hanya melibatkan Self-Regulatory
Organizations (SRO), menjadi turut mencakup pihak independen, termasuk perwakilan investor.

Tekanan terhadap aset keuangan domestik juga berlanjut di pasar valuta asing dan obligasi. Rupiah melemah untuk hari keempat
berturut-turut, seiring berlanjutnya arus keluar modal asing dan tingginya harga minyak global. Hingga tulisan ini dibuat, Rupiah
terdepresiasi 0,30% terhadap dolar AS ke level Rp18.135 per dolar AS. Sementara itu, pasar obligasi pemerintah turut mengalami
tekanan, tercermin dari kenaikan imbal hasil SBN di hampir seluruh tenor. Imbal hasil SBN tenor 10 tahun meningkat 6,64 bps
menjadi 7,49%.

Volatilitas pasar diperkirakan masih akan berlanjut seiring terbatasnya katalis positif dari dalam negeri. Dari sisi global, perhatian
investor tertuju pada keputusan suku bunga The Fed pada 29 Oktober, yang diperkirakan akan mempertahankan Fed Funds Rate di
kisaran 3,75-4,00%, sementara harga minyak Brent yang masih tinggi di sekitar USD 115 per barel turut membayangi sentimen
pasar. Dalam kondisi tersebut, investor perlu tetap memperhatikan prinsip diversifikasi serta mempertimbangkan profil risiko,
tujuan investasi, dan perkembangan kondisi pasar dalam mengambil keputusan investasi.

Sumber: Bloomberg, Kompas, data per 26 Oktober 2026

Disclaimer

Investasi melalui reksa dana mengandung risiko. Sebelum memutuskan berinvestasi, calon investor wajib membaca dan memahami prospektus. Kinerja masa lalu tidak menjamin/mencerminkan indikasi kinerja di masa yang akan
datang. Otoritas Jasa Keuangan tidak memberikan pernyataan menyetujui atau tidak menyetujui efek ini, tidak juga menyatakan kebenaran atau kecukupan isiprospektus reksa dana ini. Setiap pernyataan yang bertentangan dengan hal-
hal tersebut adalah perbuatan yang melanggar hukum.

Reksa dana merupakan produk Pasar Modal dan bukan produk yang diterbitkan oleh Agen Penjual/Perbankan. Agen Penjual Efek Reksa Dana tidak bertanggung jawab atas tuntutan dan risiko pengelolaan portofolio reksa dana yang
dilakukan oleh Manajer Investasi. Ringkasan informasi produk ini tidak menggantikan Prospektus Reksa Dana dan disiapkan oleh PT Eastspring Investments Indonesia hanya untuk kebutuhan informasi dan bukan merupakan suatu
bentuk penawaran untuk membeli atau permintaan untuk menjual. Seluruh informasi yang terkandung pada dokumen ini disajikan dengan benar. Apabila perlu, investor disarankan untuk meminta pendapat profesional sebelum
mengambil keputusan berinvestasi. Kinerja masa lalu tidak serta merta menjadi petunjuk untuk kinerja di masa mendatang, dan bukan juga merupakan perkiraan yang dibuat untuk memberikan indikasi mengenai kinerja atau
kecenderungannya di masa mendatang.

PT Eastspring Investments Indonesia berizin dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

PT Eastspring Investments Indonesia dan korporasi terkait dan terafiliasinya beserta direktur dan pejabatnya masing-masing dapat memiliki atau mungkin mengambil posisi pada Efek-Efek yang disebutkan dalam dokumen ini dan juga
dapat melakukan atau berupaya untuk melakukan layanan perantara dan investasi lainnya untuk perusahaan yang Efeknya disebutkan dalam dokumen ini.

Dokumen ini tidak boleh digunakan setelah 3 bulan.
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